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Problematika Pembelajaran PAI di SMKN 1 Turen
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Abstrak: Keberhasilan dalam belajar atau tranfer knowledge dalam kegiatanpembelajaran dapat dilihat dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirisiswa, input proses output. Dalam setiap mata pelajaran mempunyai kriteriadan tingkat kesulitan tersendiri bagi pendidik dan peserta didik yang biasadisebut dengan problem dalam belajar. Pendidikan agama Islam adalah usahasadar generasi tua (pendidik) untuk mengarahkan pengalaman, pengetahuan,kecakapan, dan ketrampilan kepada generasi muda (anak didik) agar kelakmenjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah swt. Berbudi luhur,berkepribadian yang utuh yang secara langsung memahami, menghayati danmengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaanpendidikan Islam di sekolah-sekolah kita masih mengalami banyak problematau kendala yang meliputi pendidik, peserta didik, serta media pembelajaran.Adanya problem-problem dalam pendidikan agama Islam tersebutmenimbulkan kurang optimal atau belum sepenuhnya tercapai tujuanpendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUANPendidikan adalah usahameningkatkan diri dalam segalaaspeknya, mencakup kegiatanpendidikan yang melibatkan gurumaupun yang tidak melibatkan gurusebagai pendidik, serta mencakuppendidikan formal maupun pendidikaninformal. Segi yang dibina olehpendidikan adalah seluruh aspekkepribadian. Dengan pendidikandiharapkan dapat menghasilkanmanusia yang berkualitas danbertanggung jawab serta mampumengantisipasi masa depan (Tafsir,1997: 6). Dalam Undang- undang RINomor 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1)pendidikan didefinisikan sebagai usaha

sadar dan terencana untukmewujudkan suasana belajar danproses belajar agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan negara(Syah, 2003: 1).Dalam hal ini pendidikanmerupakan salah satu hal yang sangatpenting bagi setiap manusia dalammenghadapi setiap permasalahanhidup yang cenderung hedonis atau
materialis. Apalagi kini masyarakat diIndonesia perhatianya terhadap materisemakin besar sedangkan perhatianmereka terhadap agama semakin kecil.
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Hal ini tercermin dalam kehidupanmereka yang cenderung materialistikdan hedonistik. Kini semakin banyakorang yang memilih pendidikan nonagama yang menjanjikan pekerjaanlebih mudah daripada pendidikanagama (Furchan, 2004:129).Agama Islam yang diwahyukankepada Rasullah Muhammad SAWmengandung implikasi kependidikanyang bertujuan untuk menjadi rahmatbagi sekalian alam. Dalam agama Islamterkandung suatu potensi yangmengacu kepada kedua fenomenaperkembangan yaitu: (1) Potensi
psikologi dan pedagogis yangmempengaruhi manusia untuk menjadipribadi  yang berkualitas baik danmenyandang derajat mulia melebihimakhluk-makhluk lainnya; dan (2)Potensi pengembangan kehidupanmanusia sebagai khalifah di muka bumiyang dinamis dan kreatif sertaresponsif terhadap lingkungansekitarnya. Lingkungan yang alamiahmaupun yang ijtimaiah, di mana Tuhanmenjadi potensi sentralperkembangannya (Arifin, 2008: 4).Namun akhir-akhir ini, akibattimbulnya perubahan sosial di berbagaisektor kehidupan umat manusia makanilai- nilainya pun ikut mengalamipergeseran  yang belum mapan.Pendidikan Islam seperti yangdikehendaki umat Islam, harusmengubah strategi dan taktikoperasional. Strategi dan taktik itu takpelak lagi menurut perubahan model-model sampai dengan institusi-institusinya sehingga lebih efektif danefisien dalam artian pedagogis,sosiologis, dan kultural (Arifin, 2008:5). Keefektifan kegiatan pada prosespembelajaran PAI dipengaruhi olehlingkungan, materi pelajaran, tenagapendidik, strategi pembelajaran, media,serta latar belakang sosial siswa.Pemahaman  pembelajaranpendidikan agama Islam pada siswa

masih mengalami kendala yang sangatserius dan mendasar yaitu masihbanyak terdapat beberapa pesertadidik yang belum bisa baca danmenulis Al-Qur’an. Minimnyapemahaman tersebut pada umumnyaditengarai oleh pendidikan lingkungankeluarga.Pelaksanaan pendidikan Islam diSekolah Menengah Atas di Indonesiamasih mengalami banyak problem ataukendala yang meliputi pendidik dimanasebagian besar dari mereka belummemahami cara mendidik yang benar,sehingga sasaran dari pendidikan Islamyakni membentuk kesadaran kepadapeserta didik dalam mengamalkan
syariat Islam dan berakhlakul karimahdalam kehidupan sehari-hari kurangoptimal atau belum sepenuhnyatercapai.
PEMBAHASAN
Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama IslamMenurut Tim penyusun PusatPembinaan dan Pengembangan Bahasadalam buku yang berjudul “KamusBesar Bahasa Indonesia”, bahwaProblem adalah masalah,persoalan”(Depdikbud, 1989: 701).Dalam pembelajaran pendidikan agamaIslam banyak sekali permasalahan yangdihadapi yang seringkali permasalahantersebut menjadi hambatan untukmencapai tujuan secara maksimal,probematika tersebut terdiri dariberbagai aspek yang menjadi problem-problem dalam pendidikan.
Problem Pada Peserta DidikSebagaimana Peserta didik adalahpihak yang hendak disiapkan untukmencapai tujuan, dalam arti yangdibimbing, diajari dan atau dilatihdalam peningkatan keyakinan,pemahaman, penghayatan dan
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pengamalan terhadap ajaran agamaIslam.Di sisi lain, pendidikan ituberfungsi membentuk kepribadiananak, mengembangkan agar merekapercaya diri dan menggapaikemerdekaan pribadi. Pendidikan itubergerak untuk mewujudkanperkembangan yang sempurna danmempersiapkannya dalam kehidupan,membantu untuk berinteraksi sosialyang positif dan efektif di masyarakat,menumbuhkan kekuatan dankemampuan dan memberikan sesuatuyang dimilikinya semaksimal mungkin.Juga menimbulkan kekuatan atau ruhkreativitas, pencerahan dan transparasiserta pembahasan atau analisisdidalamnya.Maka Problem yang ada padaanak didik perlu diperhatikan untukditindaklanjuti dalam mengatasinya,sehingga tujuan dalam pendidikan itudapat terealisasi dengan baik.Adapun problem-problem yangterdapat pada anak didik adalah segalayang mengakibatkan adanyakelambanan dalam belajar. Dan haltersebut merupakan problematikadalam pembelajaran pendidikan agamaIslam, antara lain: Pertama,Karakteristik Kelainan Psikologi. Fairuzstone menjelaskan bahwakeseimbangan perkembangan anakyang tertinggal dalam belajarnya itulebih sedikit dibandingkan teman-temannya secara umum. Misalnya,mereka dikenal sebagai anak yangkurang pengindraannya, khususnyalemah pendengaran danpenglihatannya.
Kedua, Karakter Kelainan DayaPikir (Kognitif). Kelainan yang satu inidianggap yang paling banyak menimpaanak berkaitan dengan kegiatanbelajar. Banyak teori para pakar yangmenjelaskan adanya keterkaitan eratantara kecerdasan umumnya bagi anakdan tingkat keberhasilannya dalam

belajar. Jika kita mengamati tingkatkecerdasan dari sisi lain, maka kitajumpai adanya perilaku yangmenyebabkan adanya keterkaitanantara daya fikir dan anak yang lambanbelajarnya, seperti lemahnya dayaingat hingga mudah melupakan materiyang baru dipelajari, lemahkemampuan berfikir jernih, tidakadanya kemampuan beradaptasidengan temannya, rendah dibidangkebahasaannya baik mufradat maupundalam menyusun kalimat, dancenderung lamban bicara. Sebagaimanamereka hanya dapat meraih tingkatpencapaian yang rendah, mereka jugatidak dapat berkonsentrasi dalamwaktu lama. Sehingga kemampuandalam penerapan suatu ilmu,pemilahan, dan analisisnya rendah.Terkadang mereka sulit berfikir secararasional dan cenderung berdasarkanperkiraan. Istilah-istilah tersebut besarpengaruhnya terhadap proses kegiatanbelajar anak (Syakhs, 2001: 25).
Ketiga, Karakter KelainanKemauan (Motivasi). Kemauandianggap sebagai tetapnya kekuatanyang stabil dan dinamis bagi perjalananseseorang agar dapat mewujudkantujuan tertentu dalam hidupnya.Kemauan juga berpengaruh besardalam kegiatan belajar. Seseorang yangsudah tidak mempunyai motivasidalam melakukan pembelajaran makadia akan mengalami kejenuhan dantidak ada gairah untuk bersungguh-sungguh. Sebagaimana pengertianmotivasi sendiri yaitu, suatu tenagaatau faktor yang terdapat di dalam dirimanusia, yang menimbulkan,mengarahkan dan mengorganisasikantingkah lakunya (Handoko, 1992: 9).Jika dikaitkan dengan masalahmotivasi, dapat dikatakan bahwatindakan seseorang sangat tergantungpada antisipasi atau ekspektansiseseorang terhadap rangsangan yangdihadapinya. Antisipasi yang positif
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terhadap rangsangan akanmenimbulkan reaksi mendekat,sedangkan antisipasi negatif terhadapsuatu rangsangan akan menimbulkanreaksi menjauh. Suatu objek ataurangsangan yang diduga akanmenimbulkan rasa nikmat atau enakakan menimbulkan reaksi mendekat(Handoko, 1992: 10).
Keempat, Karakter KelainanInteraksi (Emosional) Dan Sosial. Teoriyang menjelaskan bahwa menjalarnyaperilaku interaksi (emosional) yangtidak disukai di antara anak-anak yangterjadi dalam lingkungan belajar dalamkelas meliputi rasa tidak senang, tidakadanya kecocokan antar siswa,  adanyapermusuhan, kebencian, marah,merusak, overacting, perkelahian, dansebagainya. Bagi anak-anak yangtertinggal dalam proses pemahamanbelajar, terkadang merekamenanggapinya dengan rasakebencian, ketidaksukaan terhadappelajaran tersebut dan merasa berkecilhati serta merasa terkucilkan olehteman disekitar sekelilingnya.Jamalat Ghanim dalam teorinyajuga menjelaskan bahwa ketertinggalananak dalam belajar bagi anakdisebabkan pengaruh pandangan yangmenguasainya, sehingga, muncul sifategois, tidak mau bergaul denganmasyarakat, tidak ada tolongmenolong, tidak ada kompetisi positif,tenggelam dalam kehidupan santaitanpa arah, tidak ada perhatianterhadap peraturan sekolah danbertindak sewenang-wenang (Syakhs,2001: 30).Disini yang menjadi problemdalam perserta didik adalahketertinggalan anak pemahaman dalambelajar serta materi pelajaran. Hal inimenjadi faktor kelemahan utama yangpaling mendasar dalam tekanan psikisyang dialami anak, serta rendahnyakemauan anak untuk manelaahpelajaran, banyaknya pekerjaan rumah,

terlalu sibuk dengan urusan selainpelajaran, menganggap mudah materipelajaran, dan kebiasaan mempelajarihal-hal yang kurang baik. Dan segalasesuatu yang mengakibatkanlambatnya peserta didik dalam belajarmerupakan problem bagi prosesbelajar mengajar pendidikan agamaIslam itu sendiri.
Problem Pada PendidikDalam proses pendidikankhususnya pendidikan disekolah,pendidik memegang peranan yangpaling utama. Allah SWT berfirman:

            
                

          
Artinya: “Sebagaimana (kami telah

menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah
mengutus kepadamu Rasul
diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami
kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan
kepadamu Al kitab dan Al-
Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.” (Al Baqarah:151)Ayat ini menerangkan bahwaseorang pendidik adalah pewaris nabiyang mempunyai peranan pentingdalam merubah dinamika kehidupanprimitif menuju kehidupan madani.Pendidik dalam Islam juga dikatakansebagai siapa saja yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anakdidik (Tafsir, 1991: 74).Muhammad Fadhil Al-Djamalimenyatakan bahwa pendidikan adalah
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orang yang mengarahkan manusiakepada kehidupan yang baik sehinggaterangkat derajat kemampuannyasesuai dengan kemampuan dasar yangdimiliki oleh manusia.Pendidik dalam pendidikanagama Islam dituntut untuk komitmenterhadap profesionalisme dalammengemban tugasnya. Seseorangdikatakan profesional bilamana padadirinya melekat sikap dedikatif yangtinggi terhadap tugasnya, sikapkomitmen terhadap mutu proses danhasil kerja, serta sikap continous
improvement, yaitu selalu berusahamemperbaiki dan memperbaharuimodel-model yang sesuai dengantuntutan zamannya, yang dilandasioleh kesadaran tinggi bahwa tugasmendidik adalah tugas menyiapkangenerasi penerus yang akan hidup padamasa zamannya (Muhaimin, 2002: 4).Untuk mencapai keefektifanSoejono menyatakan bahwa syaratguru adalah sebagai berikut: (a)Tentang umur, harus sudah dewasa;(b) Tentang kesehatan, harus sehatjasmani dan rohani; (c) Tentangkemampuan mengajar, ia harus ahli;dan (d) Harus berkesusilaan atauberdedikasi tinggi.Pendidik dalam proses belajarmengajar harus menguasai sertamenerapkan prinsip prinsip didaktikdan metodik agar usahanya dapatberhasil dengan baik dan dapatdipertanggung jawabkan. Pengertiandidaktik adalah ilmu mengajar yangmemberikan prinsip-prinsip tentangcara-cara menyampaikan bahanpelajaran sehingga dikuasai dandimiliki peserta didik.Pendidik dalam sekolah yangbiasa disebut dengan sebutan guru.Guru adalah salah satu faktor yangmempengaruhi kualitas pendidikan.Para pakar menyatakan bahwa,betapapun bagusnya sebuah kurikulum
cofficial, hasilnya sangat bergantung

pada apa yang dilakukan guru di luarmaupun di dalam kelas (actual)(Madjid & Andayani, 2006: 194).Karena guru sebagai profesi,tugas guru sebagai profesi meliputimendidik, mengajar, dan melatih.Mendidik berarti meneruskan danmengembangkan nilai-nilai hidup.Mengajar berarti meneruskan danmengembangkan ilmu pengetahuandan teknologi. Sedangkan melatihberarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.Sebagaimana yang telahdikemukakan diatas, perkembanganbaru terhadap pandangan belajar,mengajar dan hasil belajar siswaberada pada tingkat optimis (Usman,2004: 9). Kualitas pembelajaran yangsesuai dengan rambu-rambu PAIdipengaruhi pula oleh sikap guru yangkreatif untuk memilih danmelaksanakan berbagai pendekatandan model pembelajaran yang relevandengan kondisi siswa dan pencapaiankompetensi, akan tetapi pada saat iniguru yang kreatif, profesional dankomitmen sulit sekali didapatkankarena salah satu problematika yangdidapat oleh guru itu sendiri (Usman,2004: 9).Dalam pencapaian keberhasilanpembelajaran pendidikan agama Islamadalah dimana seorang gurumempunyai kualitas yang baik. Secaragaris besar faktor-faktor yangmempengaruhi peningkatan kualitasguru sebagaimana berikut: (a)Orientasi guru terhadap profesinya.Kesadaran seorang guru terhadaptanggung jawab sebagai pengajar akanmempengaruhi pelaksanaanpendidikan agama Islam; (b) Keadaankesehatan guru. Seorang guru harusmempunyai tubuh yang sehat. Sehatdalam arti tidak sakit dan sehat dalamarti kuat, mempunyai cukup sempurnaenergi (Indrakusuma, 1973: 173); (c)Keadaan ekonomi guru. Seorang guru
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jika terpenuhi kebutuhannya, maka iaakan lebih percaya diri kepada dirisendiri, merasa lebih aman dalambekerja maupun kontak-kontak sosial
lainya (Sahertian & Sahertian, 1992:129). ; (d) Pengalaman mengajar guru.Kian lama seorang guru itu menjadiguru, kian bertambah baik pula dalammenunaikan tugasnya untuk menujukesempurnaan ((Indrakusuma, 1973:179); dan (e) Latar belakangpendidikan guru. Profesi guru itudalam banyak hal ditentukan olehpendidikan persiapannya (Saifullah,1989: 21).Adapun untuk menjadi guru yangprofesional yaitu harus mempunyaiempat standar kompetensi yang harusdimiliki oleh setiap pendidik, yaitustadar Paedagogik, Kepribadian, Sosial,dan Profesional. Namun sepertinyayang mempengaruhi keprofesionalanguru dalam profesinya ditengaraiadanya faktor lain seperti masalahkebutuhan keuangan perekonomian.Sehingga tidak terfokus pada profesiyang diemban sebelumnya.Fazlurrahman menyatakanIndonesia seperti halnya negara-negaramuslim besar lainya juga menghadapimasalah pokok dalam modernisasipendidikan Islam yaitu masalahkelangkaan tenaga kerja yang memadaiuntuk mengajar dan melakukan riset,dikarenakan pada gaji yang tidakcukup, kemudian ia mencari pekerjaantambahan diluar lembaga pendidikanuntuk memenuhi kehidupannyaperbulan. Akibatnya etos kerjanyasebagai pendidik agama di sekolahsangat menurun (Saifullah, 1989: 21).
Problem Pada MediaKata media merupakan bentukjamak dari Medium yang secara harfiahtengah, pengantar, atau perantara.Dalam bahasa Arab media adalahperantara atau pengantar pesan dari

pengirim pesan dari pengirim pesan(Arsyad, 1997: 3). Sedangkan dalamkepustakaan asing yang ada sementrapara ahli menggunakan istilah Audio
Visual Aids (AVA), untuk pengertianyang sama. Banyak pula para ahlimenggunakan istilah Teaching Materialatau Instruksional Material yangartinya identik dengan pengertiankeperagaan yang berasal dari kata“raga” artinya suatu benda yang dapatdiraba, dilihat,didengar, dan diamanatimelalui panca indera kita. (Hamalik,1994: 11).Dan sebelum diambil sebuahkesimpulan mengenai arti dari mediapembelajaran ada baiknya penulismemaparkan tentang pengertian mediayang telah dirumuskan oleh para ahlipendidikan diantaranya yaitu: (a)Menurut AECT (Assosiation for
Educational Communication and
Technology). Media merupakan segalabentuk dan saluran yang digunakandalam proses penyampaianinformasi(Arsyad, 1997: 3); (b)Menurut NEA (National Educational
Assosiation). Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetakmaupun audio visual sertaperalatannya. Media hendaknya dapatdimanipulasi, dapat dilihat, didengar,dan di baca (Sadiman, 2003: 6); (c)Menurut P. Ely dan Vernon S. Gerlach.Media memiliki dua pengertian yaituarti luas dan sempit. Menurut arti luasyaitu kegiatan yang dapat menciptakankondisi, sehingga memungkinkanpeserta didik dapat memperolehpengetahuan, ketrampilan, dan sikapyang baru. Dan menurut arti sempitmedia berwujud grafik, foto, alatmekanik dan elektronik yangdigunakan untuk menangkap,memproses, serta menyampaikaninformasi (Rohani, 1997: 2); (d)Menurut Asnawir dan Basyiruddindalam bukunya mendefinisikan mediaadalah suatu yang bersifat
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menyalurkan pesan dan dapatmerangsang pikiran dan kemauan
audiens (siswa) sehingga dapatmendorong terjadinya prosespendidikan (Asnawir, 2002: 11); dan(e) Zakiah Darajat mengutip Rostiyahdkk. Menyatakan bahwa mediapendidikan merupakan alat, metode,dan tehnik yang digunakan dalamrangka meningkatkan efektifitaskomunikasi dan interaksi edukatifantara guru dan siswa dalam prosespendidikan dan pengajaran di sekolah(Drajat, 1992: 80).Dari beberapa definisi diatasdapat kita simpulkan bahwa mediapembelajaran merupakan wadah daripesan yang oleh sumber ataupenyalurnya ingin diteruskan kepadasasaran yaitu penerima pesan tersebut.Bahwa materi yang ingin di sampaikanadalah pesan pembelajarannya sertatujuan yang ingin dicapai adalahterjadinya proses belajar mengajar.Apabila dalam satu dan hal lain mediatidak dapat menjalankan sebagaimanafungsinya sebagai penyalur pesan yangdiharapkan, maka media tersebut tidakefektif dalam arti tidak mampumengkomunikasikan isi pesan yangdiinginkan dan disampaikan olehsumber kepada sasaran yang ingindicapai.
Problem Pada MetodeMetode pembelajaran merupakanbagian dari strategi instruksional,metode pembelajaran berfungsisebagai cara untuk menyajikan,menguraikan, memberi contoh, danmemberi latihan kepada siswa untukmencapai tujuan tertentu, tetapi tidaksetiap metode pembelajaran sesuaidigunakan untuk mencapai tujuanpembelajaran tertentu (Yamin, 2008:145).Adapun problem metode dalampembelajaran pendidikan agama Islam,

adalah sebagai berikut: (1) ProblemMetode Pembiasaan. Pendidikandengan membentuk kebiasaan harusdilakukan secara berulang- ulangdalam arti dilatih dengan tidak jemu-jemunya. Pendidikan juga harusdilakukan dengan menghilangkankebiasaan buruk mulai sejak dini(Nawawi, 1993: 219). Pada metode initenaga pendidik harus benar-benardapat dijadikan sebagai contohtauladan di dalam menanamkansebuah nilai kepada anak didik sertapendidik harus mampu menyelaraskanantara perkataan dan perbuatan.Dalam hal ini guru adalah merupakancerminan utama bagi siswa siswinya;(2) Problem Metode Keteladanan.Menurut Muhaimin dan Abdul Mujibmetode keteladanan adalah “metodeyang dilakukan dengan caramenampilkan seperangkat teladan baikdari pendidik untuk anak didik melaluikomunikasi transaksi di salam kelasmaupun diluar kelas” (Muhaimin &Rahman,  1996: 263). Pada pengertianmetode keteladanan dan pembiasaanadanya kesamaan pengertian, peranpendidik dalam memberikan contohuntuk menciptakan suasana belajar,perilaku dalam kehidupan sehari-hari.Dalam hal ini guru berperan pentingdalam bersikap dan perilaku sebagaicontoh yang baik peserta didiknya; (3)Problem Metode Ceramah. Metodeceramah adalah penuturan bahanpelajaran secara lisan. Metode ini tidakbisa dipisahkan dari setiap kegiatanpembelajaran, dan sampai saat inipaling sering digunakan oleh guru sertasenantiasa bagus bila pengunaannyabetul-betul disiapkan dengan baik; (4)Problem Metode Tanya Jawab. Dalammenggunakan metode tanya jawab, adabeberapa hal yang harus diperhatikanseperti,jenis pertanyaan, tehnikmengajukan pertanyaan,memperhatikan syarat- syaratpenggunaan metode tanya jawab
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sehingga dapat dirumuskan langkah-langkah yang benar, sertamemperhatikan prinsip- prinsippenggunaan metode tanya tanya jawab,diantaranya prinsip keserasian, prinsipintegrasi, prinsip kebebasan danprinsip individual; (5) Problem MetodeDiskusi.Metode diskusi yaitu arti memeriksadan menyelidiki. Dalam pengertianumum diskusi adalah suatu prosesyang melibatkan dua atau lebihindividu yang berintegrasi secaravarbal dan saling berhadapan mukamengenai tujuan atau sasaran yangsudah tertentu melalui cara tukarmenukar infomasi, mempertahankanpendapat dan memacahkan masalah.Dalam proses belajar mengajar dalampendidikan, diskusi adalah suatu carapenyajian/ penyampaian bahanpeserta didikan yang semuanya itudiserahkan kepada pesertadidik/kelompok-kelompok pesertadidik untuk mengadakan pembicaraanilmiah guna mengumpulkan pendapat,membuat kesimpulan atau menyusunberbagai alternatif pemecahan atassuatu masalah; (6) Problem MetodeDemonstrasi. Metode demonstrasimerupakan tehnik mengajar yangmemperagakan suatu barang atau alatyang menggambarkan suatu prosesatau kejadian berkenaan dengan materipelajaran yang dipelajari. Metodemengajar dengan menggunakan alatperaga untuk memperjelas suatupengertian atau untuk memperlihatkanbagaimana berjalannya suatu prosespembelajaran; (7) Problem MetodeSosiodrama. Pengertian sosiodrama/Bermain peran. Metodesosiodrama dan bermain perananmerupakan dua buah metode mengajaryang mengandung pengertian yangdapat dikatakan sama dan karenanyadalam pelaksanaan sering disilihgantikan. Istilah sosiodrama berasaldari kata sosio (sosial) dan drama. Kata

drama adalah suatu kejadian atauperistiwa dalarn kehidupan manusiayang mengandungkonflik kejiwaan,pergolakan, clash atau benturan antaradua orang atau lebih; dan (8) ProblemMetode Pemberian Tugas. Metodepemberian tugas adalah merupakansuatu metode mengajar yangditerapkan dalam proses belajarmengajar, yang biasa disebut denganmetode pemberian tugas. Biasanyaguru memberikan tugas itu sebagaipekerjaan rumah. teknik pemberiantugas memiliki tujuan agar siswamenghasilkan hasil belajar yang lebihmantap, karena siswa melaksanakanlatihan-latihan selama melakukantugas, sehingga pengalaman siswadalam mempelajari sesuatu menjadilebih terintegrasi.
Belajar dan PembelajaranBelajar merupakan peristiwasehari- hari di sekolah, belajarmerupakan hal yang kompleks.Kompleksitas belajar tersebut dapatdipandang dari dua subjek, yaitu darisiswa dan dari guru. Dari segi siswabelajar dialami sebagai suatu proses.Siswa mengalami proses mental dalammenghadapi bahan belajar. Bahanbelajar tersebut berupa keadaan alam,hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia,dan bahan yang telah terhimpun didalam buku-buku pelajaran (Dimyati &Mudjiono, 1999: 17). Belajarmerupakan proses internal yangkompleks. Yang terlibat dalam prosesinternal tersebut adalah seluruh mentalyang meliputi ranah- ranah kognitif,afektif, dan psikomotorik (Dimyati &Mudjiono, 1999: 18).Pembelajaran merupakan proseskomunikasi dua arah, mengajardilakukan oleh pihak guru sebagaipendidik, sedangkan belajar yangdilakukan oleh peserta didik ataumurid.
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Konsep pembelajaran menurut
Corey adalah suatu proses dimanalingkungan seseorang secara disengajadikelola untuk memungkinkan ia turutserta dalam tingkah laku tertentudalam kondisi- kondisi khusus ataumenghasilkan respons terhadap situasitertentu, pembelajaran merupakansubset khusus dari pendidikan(Dimyati& Mudjiono, 1999: 18). Mengajarmenurut William H. Burton adalahupaya memberikan stimulus,bimbingan pengarahan, dan dorongankepada siswa agar terjadi prosesbelajar (Dimyati & Mudjiono, 1999:18). Menurut Gagne sebagaimanayang dikemukan oleh Margaret E. BellGredler bahwa istilah pembelajarandapat diartikan sebagai seperangkatacara peristiwa eksternal yangdirancang untuk mendukungterjadinya proses belajar yang sifatnyainternal (Nazaruddin, 2007: 162).Pengertian mengisyaratkan bahwapembelajaran merupakan proses yangsengaja direncanakan dan dirancangsedemikian rupa dalam rangkamemberikan bantuan bagi terjadinyaproses belajar (Nazaruddin, 2007:162). J. Drost mengatakan bahwa“pembelajaran merupakan usaha yangdilakukan untuk menjadikan orang lainbelajar.” Sedangkan Mulkan memahamipembelajaran sebagai suatu aktifitasguna menciptakan kreaktivitas siswa.Dari pendapat ini dapat dikemukakanbahwa pembelajaran adalahserangkaian kegiatan yang diusahakandengan tujuan agar orang (misalnyaguru, siswa) dapat melakukan aktifitasbelajar. Dengan demikianpembelajaran dapat diartikan dapatdiartikan sebagai suatu peristiwa atausituasi yang sengaja dirancang dalamrangka membantu dan mempermudahproses belajar dengan harapan dapat

membangun kreativitas siswa(Nazaruddin, 2007: 163).Untuk menciptakan suasana yangdapat menumbuhkan gairah belajar,meningkatkan prestasi belajar siswadan lebih memungkinkan gurumemberikan bimbingan dan bantuanterhadap siswa dalam belajar,diperlukan pengorganisasian kelasyang memadai. Adapun unsur-unsurefektivitas pembelajaran tersebutmeliputi: (a) Bahan Belajar. Bahanbelajar dapat berwujud benda dan isipendidikan. Isi pendidikan tersebutdapat berupa pengetahuan, perilaku,nilai, sikap dan metode pemerolehan;(b) Suasana Belajar. Kondisi gedungsekolah, tata ruang kelas, dan alat-alatbelajar sangat mempunyai pengaruhpada kegiatan belajar. Disampingkondisi fisik tersebut, suasanapergaulan di sekolah juga sangatberpengaruh pada kegiatan belajar.Karena guru memiliki peranan pentingdalam menciptakan suasana belajaryang menarik bagi siswa; (c) Media danSumber Belajar (Nazaruddin, 2007:163). Dewasa ini media dan sumberbelajar dapat ditemukan denganmudah. Sawah percobaan, kebun bibit,kebun binatang, tempat wisata,museum, perpustakaan umum, suratkabar, majalah, radio, sanggar seni,sanggar olah raga, televisi dapatditemukan didekat sekolah. Disampingitu, buku pelajaran, buku bacaan, danlaboratorium sekolah juga telahtersedia semakin baik dan berkembangmaju. Secara singkat, dapatdikemukakan bahwa guru dapatmembuat program pembelajarandengan memanfaatkan media dansumber belajar diluar sekolah.Pemanfaatan tersebut, dimaksudkanuntuk meningkatkan kegiatan belajar-mengajar, sehingga mutu hasil belajarsemakin meningkat (Nazaruddin, 2007:164) dan; (d) Guru sebagai SubyekPembelajar. Guru adalah subyek
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pembelajar siswa. Sebagai subyekpembelajar, guru berhubungan atauberinteraksi secara langsung dengansiswa. Sebagaimana mestinya setiapindividu mempunyai karakteristik,motivasi belajar siswa yang berbeda-beda. Atas hal tersebut, maka gurudapat menggolongkan motivasi belajarsiswa dengan melakukan penguatan-penguatan pada motivasi instrumental,motivasi sosial, motivasi berprestasi,dan motivasi intrinsik siswa(Nazaruddin, 2007: 164).
Faktor- faktor yang Mempengaruhi
Pembelajaran
Faktor GuruGuru adalah komponen yangsangat menentukan dalamimplementasi suatu strategipembelajaran. Tanpa guru,bagaimanapun bagus idealnya suatustrategi, maka strategi itu tidakmungkin dapat diaplikasikan.Keberhasilan implementasi suatustrategi pembelajaran akan tergantungpada kepiawaian guru dalammenggunakan metode, teknik, dantaktik pembelajaran (Nazaruddin,2007: 310).Dalam proses pembelajaran gurubukanlah hanya berperan  sebagaimodel atau teladan bagi siswa yangdiajarinya akan tetapi juga sebagaipengelola pembelajaran (manager of
learning). Dengan demikian efektifitasproses pembelajaran terletak dipundak guru. Oleh karenanya,keberhasilan suatu prosespembelajaran sangat ditentukan olehkualitas atau kemampuan guru.Menurut Dunkin ada sejumlahaspek yang dapat mempengaruhikualitas perience dan teacherproperties”. Teacher formative
experience, meliputi jenis kelamin sertasemua pengalaman hidup guru yangmenjadi latar belakang sosial mereka.

Yang termasuk kedalam aspek inidiantaranya meliputi tempat asal,kelahiran guru temasuk suku, latarbelakang budaya adat istiadat, keadaankeluarga dari mana guru itu berasal,misalnya apakah guru itu berasal darikeluarga yang tergolong mampu atautidak; apakah mereka berasal darikeluarga harmonis apa bukan(Nazaruddin, 2007: 311).
Teacher training experience,meliputi pengalaman- pengalamanyang berhubungan dengan aktivitasdan latar belakang pendidikan guru,misalnya, pengalaman latihanprofesional, tingkatan pendidikan,pengalaman jabatan, dan lainsebagainya. Teacher properties, adalahsegala sesuatu yang berhubungandengan sifat yang dimiliki gurumisalnya sikap guru terhadapprofesinya, sikap guru terhadap siswa,kemampuan atau intelegensi guru,motivasi dan kemampuan dalampengelolaan pembelajaran termasukdidalamnya kemampuan dalampenguasaan materi pelajaran(Nazaruddin, 2007: 311).

Faktor SiswaSeperti halnya guru, faktor-faktoryang dapat mempengaruhi prosespembelajaran dilihat dari aspek siswameliputi aspek latar belakang siswayang menurut Dunkin disebut pupil
formative experiences serta faktor sifatyang dimiliki sisiwa (pupil propertis).Aspek latar belakang belakang meliputijenis kelamin siswa, tempat kelahirandan tempat tinggal siswa, tingkat sosialekonomi siswa, dari keluarga yangbagaimana siswa berasal dan lainsebagainya; sedang dilihat dari sifatyang dimiliki siswa meliputikemampuan dasar, pengetahuan dansikap (Nazaruddin, 2007: 312).
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Faktor sarana dan prasaranaSarana adalah segala sesuatuyang mendukung secara langsungterhadap kelancaran prosespembelajaran, misalnya mediapembelajaran, alat- alat pelajaran,perlengkapan sekolah dan lainsebagainya; sedangkan prasaranaadalah segala sesuatu yang secara tidaklangsung dapat mendukungkeberhasilan proses pembelajaranmisalnya, jalan menuju sekolah,penerangan sekolah, kamar kecil danlain sebagainya. Kelengkapan saranadan prasarana akan membantu gurudalam penyelenggaraan prosespembelajaran; dengan demikian saranadan prasarana merupakan komponenpenting yang dapat mempengaruhiproses pembelajaran (Nazaruddin,2007: 313). Sekolah yang memilikikelengkapan sarana dan prasarana.
Pertama, kelengkapan sarana danprasarana dapat menumbuhkan gairahdan motivasi guru mengajar. Mengajardapat dilihat dari dua dimensi, yaitusebagai proses penyampaian materipelajaran dan sebagai prosespengaturan lingkungan yang dapatmerangsang siswa untuk belajar.Apabila mengajar dipandang sebagaiproses penyampaian materi, makadibutuhkan sarana pembelajaranberupa alat dan bahan yang dapatmenyalurkan pesan secara efektif danefisien; sedangkan manakala mengajardipandang sebagai proses mengaturlingkungan agar siswa dapat belajar,maka dibutuhkan sarana yangberkaitan dengan berbagai sumberbelajar yang dapat mendorong siswauntuk belajar.Dengan demikian ketersediaansarana yang lengkap, memungkinkanguru memiliki berbagai pilihan  yangdapat digunakan untuk melaksanakanfungsi mengajarnya; dengan demikianketersediaan ini dapat meningkatkangairah mengajar mereka.

Kedua, kelengkapan sarana danprasarana dapat memberikan berbagaipilihan pada siswa untuk belajar. Setiapsiswa pada dasarnya memiliki dayabelajar yang berbeda. Siswa yangbertipe auditif akan lebih mudahbelajar melalui pendengaran;sedangkan tipe siswa yang visual akanlebih mudah belajar melaluipenglihatan. Kelengkapan sarana danprasarana akan memudahkan siswamenentukan pilihan dalam belajar(Nazaruddin, 2007: 313).
Faktor LingkunganDilihat dari dimensi lingkunganada dua faktor yang dapatmempengaruhi proses pembelajaranyaitu faktor organisasi kelas dan faktoriklim sosial psikologis. Faktororganisasi kelas yang didalamnyameliputi jumlah siswa dalam satu kelasmerupakan aspek penting yang dapatmempengaruhi proses pembelajaran.Organisasi kelas yang terlalu besar.Faktor lain dari dimensilingkungan yang dapat mempengaruhiproses pembelajaran adalah faktoriklim sosial-psikologis, maksudnyaadalah keharmonisan hubungan antaraorang yang terlibat dalam prosespembelajaran. Iklim sosial dapat terjadisecara internal atau eksternal(Nazaruddin, 2007: 314).Iklim sosial- psikologis secarainternal, adalah hubungan antara orangyang terlibat dalam lingkungansekolah, misalnya iklim sosial natarasiswa dengan siswa; antara siswadengan guru; antara guru dengan gurubahkan antara guru dengan pimpinansekolah. Iklim sosial- psikologiseksternal adalah keharmonisanhubungan antara pihak sekolah dengandunia luar, misalnya hubungan sekolahdengan orang tua siswa, hubungansekolah dengan lembaga- lembagamasyarakat dan lain sebagainya(Nazaruddin, 2007: 316).
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Pendidikan Agama Islam
Pengertian Pendidikan Agama IslamPendidikan agama merupakankata majemuk yang terdiri dari kata“pendidikan” dan “agama”. DalamKamus Umum Bahasa Indonesia,pendidikan berasal dari kata didik,dengan diberi awalan “pe” dan akhiran“an”, yang berarti “proses pengubahansikap dalam usaha mendewasakanmanusia melalui upaya pengajaran  danlatihan” (Syafaat & Sahrani, 2008: 12).Sedangkan arti mendidik itu sendiriadalah memelihara dan memberilatihan (ajaran) mengenai akhlak dankecerdasan pikiran. Istilah pendidikanadalah terjemahan dari bahasa Yunani
paedagogie yang berarti “pendidikan”dan paedagogia yang berarti“pergaulan dengan anak- anak”.Berpijak dari istilah di atas,pendidikan bisa diartikan sebagaiusaha yang dilakukan orang dewasadalam pergaulannya dengan anak-anak untuk membimbing ataumemimpin perkembangan jasmani danrohaninya ke arah kedewasaan. Ataudengan kata lain, pendidikan ialah“bimbingan yang diberikan dengansengaja oleh orang dewasa kepadaanak- anak dalam pertumbuhan, baikjasmani maupun rohani, agar bagi dirisendiri dan masyarakatnya” (Syafaat &Sahrani, 2008: 12).Sementara itu, pengertian agamadalam Kamus Bahasa Indonesia yaitu:“Kepercayaan kepada Tuhan (dewa,dan sebagainya) dengan ajarankebaktian dan kewajiban- kewajibanyang bertalian dengan kepercayaanitu.” Pengertian agama menurut Frezerdalam Aslam Hadi yaitu: “menyembahatau menghormati kekuatan yang lebihagung dari manusia yang dianggapmengatur dan menguasai jalannyaalam semesta dan jalannya perikehidupan manusia” (Syafaat &Sahrani, 2008: 13).

Pendidikan agama Islam adalah:“usaha sadar untuk menyiapkanpeserta didik dalam meyakini,memahami, menghayati danmengamalkan agama Islam melaluikegiatan bimbingan, pengajaran danatau latihan dengan memperhatikantuntutan untuk menghormati agamalain dalam hubungan kerukunan antaraumat beragama dalam masyarakatuntuk mewujudkan persatuan nasional(Muhaimin & Rahman,  1996: 1).Pendidikan Islam adalah nama sistem,yaitu sistem pendidikan yang Islami,yang memiliki komponen-komponenyang secara keseluruhan mendukungterwujudnya sosok Muslim yangdiidealkan. Pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis (Muhaimin, 2006: 4).Pengertian pendidikan menurutpara ahli, memberikan uraian danpandangan tentang masalahpendidikan sebagai berikut MenurutZakiyah Daradjat sebagaimana di kutipoleh Abdul Madjid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam adalah Suatuusaha yang sadar untuk membina danmengasuh peserta didik agarsenantiasa dapat memahami ajaranIslam secara menyeluruh, lalumenghayati tujuan, yang pada akhirnyadapat mengamalkan serta menjadikanIslam sebagai pandangan hidup(Madjid & Andayani, 2006: 130).Berdasarkan PERMEN (PeraturanMenteri) No. 22 tahun 2006 tentangStandar Isi menyebutkan bahwaPendidikan Agama Islam diharapkanmenghasilkan manusia yang selaluberupaya menyempurnakan iman,takwa, dan akhlak, serta aktifmembangun peradaban dankeharmonisan kehidupan, khususnyadalam memajukan peradaban bangsayang bermartabat. Manusia seperti itudiharapkan tangguh dalammenghadapi tantangan, hambatan, danperubahan yang muncul dalam
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pergaulan masyarakat baik dalamlingkup lokal, nasional, regionalmaupun global. Di dalam KurikulumPAI 2004 sebagaimana dikutip olehRamayulis disebutkan bahwa:“Pendidikan Agama Islam adalah:upaya sadar dan terencana dalammenyiapkan peserta didik untukmengenal, memahami, menghayati,mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,mengamalkan ajaran agama Islam darisumber utamanya kitab suci Al-Qur’andan Hadits melalui kegiatan bimbinganpengajaran, latihan, serta penggunaanpengalaman.”Sedangkan menurut Tayar Yusufmengartikan PAI adalah Usaha sadargenerasi tua untuk mengalihkanpengalaman, pengetahuan, kecakapan,dan ketrampilan kepada generasi mudaagar kelak menjadi manusia bertakwakepada Allah SWT. Dari pendapat-pendapat tersebut diatas, maka dapatdiambil kesimpulan bahwa pendidikanadalah tuntunan serta bimbingansecara sadar dari orang-orang yangtelah dewasa kepada anak yang belumdewasa untuk bertanggung jawabdidalam hidupnya, untuk menujukehidupan bahagia sejahtera lahir danbatin.Jadi dengan demikian jelaslahbahwa yang dimaksud denganPendidikan Agama Islam adalah: usahasadar generasi tua (pendidik) untukmengarahkan pengalaman,pengetahuan, kecakapan, danketrampilan kepada generasi muda(anak didik) agar kelak menjadimanusia muslim, bertakwa kepadaAllah swt. Berbudi luhur,berkepribadian yang utuh yang secaralangsung memahami, menghayati danmengamalkan ajaran Islam dalamkehidupan sehari-hari.

Tujuan Pendidikan Agama IslamIstilah “tujuan” secara etimologi,mengandung arti arah, maksud atauhaluan. Secara terminologi, tujuanberarti “Sesuatu yang diharapkantercapai setelah sebuah usaha ataukegiatan selesai” (Yasin, 2008: 107).Dalam adagium ushuliyahdinyatakan bahwa: “al-umur bi
maqashidiha”, bahwa setiap tindakandan aktivitas harus berorientasi padatujuan atau rencana yang telahditetapkan. Adagium ini menunjukkanbahwa pendidikan seharusnyaberiorentasi pada tujuan yang ingindicapai, bukan semata- mataberiorentasi pada tujuan yang ingindicapai, bukan semata- mataberiorentasi pada sederetan materi.Karena itulah, tujuan Pendidikan Islampendidikan yang harus dirumuskanterlebih dahulu sebelum merumuskankomponen- komponen pendidikanyang lain (Mujib & Muzakkir, 2006: 71).Tujuan merupakan standar usahayang dapat  ditentukan, sertamengarahkan usaha yang akan dilaluidan merupakan titik pangkal untukmencapai tujuan- tujuan lain.Disamping itu, tujuan dapat membatasiruang gerak usaha, agar kegiatan dapatterfokus pada apa yang dicita- citakan,dan yang terpenting lagi adalah dapatmemberi penilaian atau evaluasi padausaha- uasaha pendidikan (Mujib &Muzakkir, 2006: 71). Perumusanpendidikan Islam harus berorientasipada hakikat pendidikan yang meliputibeberapa aspeknya, misalnya tentangtujuan dan tugas manusia. Manusiahidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia menciptakan dengan membawatujuan dan tugas hidup tertentu (QS.Al-Imran:191). Tujuan diciptakan manusiahanya untuk mengabdi kepada AllahSWT. Indikasi tugasnya berupa ibadah(sebagai ‘abd Allah) dan tugas sebagaiwakil-Nya di muka bumi (Khalifah
Allah). Allah SWT berfirman:
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        
    Artinya: “Sesungguhnya shalatku,

ibadahku, hidup dan matiku hanya
untuk Allah, Tuhan sekalian alam.”(QS. Al- An’am:162)Secara umum, pendidikan agamaIslam bertujuan untuk “meningkatkankeimanan, pemahaman, penghayatan,dan pengalaman peserta didik tentangagama Islam, sehingga menjadimanusia muslim yang beriman danbertakwa kepada Allah swt. Sertaberakhlak mulia dalam kehidupanpribadi, bermasyarakat, berbangsa danbernegara” (Muhaimin & Rahman,1996: 2). Dari tujuan itu dapat ditarikbeberapa dimensi yang hendakditingkatkan dan dituju oleh kegiatanpendidikan agama Islam, yaitu; (a)Dimensi keimanan peserta didikterhadap ajaran ajaran agama Islam;(b) Dimensi pemahaman ataupenalaran (intelektual) serta keilmuanpeserta didik terhadap ajaran agamaIslam; (c) Dimensi penghayatan ataupengalaman batin yang dirasakanpeserta didik dalam menjalankanajaran Islam; dan (d) Dimensipengamalannya, dalam arti bagaimanaajaran Islam yang telah diimani,dipahami dan dihayati oleh pesertadidik itu mampu diamalkan dalamkehidupan pribadi, sebagai manusiayang beriman dan bertakwa kepadaAllah swt (Muhaimin & Rahman,  1996:2). Tujuan pendidikan agama Islamyang bersifat umum itu, kemudiandijabarkan dalam tujuan- tujuankhusus pada setiap jenjang pendidikandasar dan pendidikan menengah.Pendidikan Agama Islam pada jenjangPendidikan Dasar bertujuanmemberikan kemampuan dasar kepadapeserta didik tentang agama Islam

untuk mengembangkan kehidupanberagama, sehingga menjadi manusiamuslim yang beriman dan bertakwakepada Allah swt. Serta berakhlakmulia sebagai pribadi, anggotamasyarakat, warga negara dan anggotaumat manusia.  Sedangkan PendidikanAgama Islam pada jenjang PendidikanMenengah (SMU) bertujuan untukmeningkatkan keyakinan, pemahaman,penghayatan dan pengalaman pesertadidik tentang agama Islam, sehinggamenjadi manusia muslim yang berimandan bertakwa kepada Allah swt(Muhaimin & Rahman,  1996: 3).Melalui berbagai pendapatdiatas, diketahui dengan jelas bahwaIlmu Pendidikan Agama Islam memilikitujuan yang mendasar dan strategis.Dikatakan mendasar karena melaluiIlmu Pendidikan Agama Islam dapatdigunakan dalam merumuskanberbagai komponen  pendidikan visi,misi, tujuan, kurikulum, proses belajarmengajar dan seterusnya. Dandikatakan strategis, karena denganIlmu pendidikan Islam, prosespendidikan akan berjalan secarasistematis dan efektif dalam rangkamenghasilkan lulusan pendidikan yangbermutu dalam segala aspeknya:pengetahuan, wawasan, keterampilan,mental spiritual, akhlak, dankepribadiannya.Selanjutnya, Ilmu PendidikanIslam juga bertujuan memberikanpenjelasan teoretis tentang tujuanpendidikan yang harus dicapai,landasan teori, cara, dan metode dalammendidik, dan seterusnya.
SIMPULANAdapun ProblematikaPembelajaran Pendidikan Agama Islamyang ada di SMKN 1 Turen adalah: (a)Problem peserta Didik DalamPembelajaran Pendidikan Agama IslamDi SMKN 1 Turen meliputi: 1)
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Kurangnya minat siswa. 2) Siswa masihbanyak yang tidak bisa baca dan tulisAl-Qur’an karena mayoritas output dariSMP. 3) Orang tua tidak/kurangmemberikan pendidikan agama Islam;(b) Problem Guru Dalam PembelajaranPendidikan Agama Islam di SMKN 1Turen meliputi: 1) Minimnyakompetensi guru. 2) Terbatasnyajumlah guru pendidikan agama Islam.3) Guru tidak memiliki wawasan yangluas tentang materi. 4) Guru tidakmemiliki kualifikasi akademik. 5)Kurangnya alokasi waktu; dan (c)Problem Media Dalam PembelajaranPendidikan Agama Islam Di SMKN 1Turen meliputi: 1) Terbatasnya mediapembelajaran 2) Perbedaanpenggunaan media yang digunakanguru. Sedangkan upaya guru dalammengatasi problematika pembelajaranPendidikan Agama Islam Di SMKN 1Turen, yaitu: (a) Mengatasi ProblemPeserta Didik dengan cara melakukanpendekatan personal kepada murid,mewajibkan siswa mengikuti kegiatanBBQ (Belajar Baca Al-Qur’an) dan gurumeningkatkan kreatifitaspembelajaran; (b) Mengatasi ProblemGuru, dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan atau workshop untukmeningkatkan kompetensi mengajar dikelas, membagi waktu dengan baikterhadap tiap-tiap kelas yang sudahditugaskan, menugaskan guru yangmemiliki kemampaun atau ilmu yangluas dan mendalam, dan pihak sekolahmengadakan adanya controling dariguru senior dan guru memberikanwaktu belajar di luar jam pelajaranyang te;ah terjadwal denganmemberikan tugas-tugas tambahan;dan (c) Mengatasi Problem Guru padamedia dengan cara menambah fasilitasyang kurang memadai dan MGMPpendidikan agama Islam.
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